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MENGALAHKAN KETAKUTAN
Kisah Para Rasul 12:11 “Dan setelah sadar akan dirinya, Petrus berkata: “Seka-
rang tahulah aku benar-benar bahwa Tuhan telah menyuruh malaikat-Nya dan 
menyelamatkan aku dari tangan Herodes dan dari segala sesuatu yang dihara-
pkan orang Yahudi.”
  Herodes adalah sosok penguasa yang ketakutan kehilangan kedudukan dan 
melakukan apa saja untuk mempertahankan dan mengamankan kedudukannya. 
Itulah sebabnya dia sangat terganggu dengan pertumbuhan gereja yang sangat pe-
sat. Dia pun berusaha menghambat pertumbuhan gereja. Sebagai seorang politisi 
kawakan dia mengetahui cara yang  tepat untuk menghambat pertumbuhan suatu 
gerakan yang memberi dampak yang sangat besar kepada masyarakat. Herodes 
menyuruh algojonya membunuh Yakobus dengan pedang dan memenjarakan 
Petrus. Dua hal yang membuat para jemaat ketakutan. Herodes sangat paham bila 
ketakutan adalah merupakan keadaan yang mampu melumpuhkan suatu kegera-
kan atau gerakan massa. Herodes memperoleh dua keuntungan yaitu, dia berhasil 
menyenangkan hati orang Yahudi sekaligus membuat orang percaya ketakutan. 
Raja Herodes pun merasa nyaman dan kedudukannya akan tetap aman. Sikap 
orang percaya meghadapi situasi yang menakutkan itulah yang cukup menarik 
untuk dipelajari. Dua orang pemimpin mereka dibunuh dan dipenjarakan. Pem-
bunuh Yakobus bebas saja berkeliaran yang bisa membunuh orang percaya kapan 
saja dia mau sedangkan rasul Petrus dijebloskan ke dalam penjara tanpa melalui 
proses pengadilan. Ternyata orang percaya bukan lari karena ketakutan melain-
kan, jemaat dengan tekun mendoakannya. Allah mengijinkan Yakobus saudara 
Yakobus saudara Yahanes mati tetapi mengutus malaikat untuk menyelamatkan 
Petrus. Yakobus memperoleh anugerah kehormatan menjadi rasul pertama mati 
syahid untuk Kristus, sedangkan Petrus dilepaskan dari penjara untuk melanjutkan 
pemberitaan Injil. Jemaat mengalahkan ketakutan dengan cara tekun bersekutu 
dalam doa. Tentu saja jemaat mendoakan Yakobus dan Petrus. Bila Petrus dise-
lamatkan dan Yakobus harus mati dua-duanya adalah jawaban Allah pasti benar, 
tetapi hal ini adalah merupakan rahasia Allah. Jemaat menerima jawaban Tuhan 
dengan sikap tunduk tanpa berbantah-bantah. Jemaat  tidak dikuasai ketakutan 
melainkan berhasil berhasil mengalahkan ketakutan. Petrus yang menyadari dir-
inya telah dilepaskan malaikat  utusan Tuhan dari penjara segera hadir ditengah 
umat yang terus tekun bersekutu dalam doa. Petrus mengagumi karya Yesus atas 
dirinya juga atas jemaat. Herodes yang tak berhasil menghentikan  Petrus sangat 
marah kepada pengawal dan tanpa rasa kemanusiaan dia membunuh belasan 
pengawal-pengawal yang tak bersalah. Kuasa dunia akan selalu menebar keta-
kutan dan hanya bertekun dalam doalah yang mampu mengalahkannya. (MT)
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 Nabi Yeremia sudah menubuatkan 
bahwa orang Yehuda sebagai umat pilihan 
Allah akan terbuang ke Babel selama 70 
tahun. Nabi Yesaya pun sudah menubuat-
kan bahwa Raja Koresy 160 tahun sebelum 
kemunculannya, akan bertindak sebagai 
tokoh yang akan memulangkan Yehuda dari 
negeri pembuangan. Setelah tiba waktunya 
maka terjadi pula sesuai dengan janji Allah. 
Dan setelah Koresy menjadi raja Persia dia 
betul-betul menggenapi nubuat Nabi Yesaya. 
Ada kemungkinan Nabi Daniel memberi 
petunjuk kepada Koresy  tetapi yang pasti 
Allah-lah yang mengatur sejarah perjala-
nan umatnya. Satu hal yang tidak terpub-
likasikan adalah sikap umat yang setia ter-
us-menerus berdoa untuk pemulihan umat 
Allah yang selama 70 tahun terbuang dari

negeri mereka. Karena doa umat maka janji Allah tergenapi. Allah memakai              
orang-orang yang tidak mengenal Allah untuk melaksanakan rencana-Nya. Bukan 
hanya memakai tetapi juga mengurapi. Hal itu berarti mereka melakukan dengan 
pimpinan Tuhan. Para penguasa itu bertindak dalam pimpinan Tuhan tetapi juga 
secara sadar Koresy melakukan perbuatan yang dianggap benar dan tepat. Pasti 
motivasi seorang Koresy bukanlah melakukan tindakan yang tidak berhubungan 
dengan politik. Artinya motif politik ada dibalik perintah untuk mengembalikan 
Yehuda ke Yerusalem. Mungkin saja orang Yehuda sudah merasa aman di negeri 
pembuangan. Tetapi karena perintah bersumber dari raja Koresy maka mereka taat. 
Umat yang dibekali dengan berbagai kebutuhan agar bila sudah tiba di Yerusalem 
mereka tetap terpelihara. Suatu yang paling menarik adalah Koresy mengemba-
likan barang-barang yang dijarah raja Nebukadnezar 70 tahun yang lalu. Jadi perlu 
juga umat Tuhan memahami bahwa kebijaksanaan penguasa seperti Koresy tidak 
terlepas dari doa-doa yang dipanjatkan umat dengan tekun. Walaupun Koresy 
bermotif politis tetapi tindakannya dipimpin Allah untuk menjawab doa dan iman 
umat. Koresy jelas bukanlah penyembah Allah Tetapi dia diurapi. Diurapi dalam 
arti bahwa dia dipakai Allah untuk melaksanakan tugas penting yaitu memulang-
kan umat Allah dari negeri pembuangan. Karena Yehuda sebagai umat Allah yang 
harus menjadi berkat untuk semua bangsa terus terjaga hingga tergenapi. Allah 
memakai bangsa Israel sebagai bangsa yang menjadi jalan keselamatan untuk 
semua manusia. Dengan memulangkan Yehuda ke Yerusalem maka kedatangan 
Yesus melalui keturunan Daud tetap terjaga. Bila Allah mengatur percaturan se-
jarah bangsa-bangsa selalu saja mengarah pada pelaksanaan rencana-Nya untuk 
menyelamatkan manusia. (MT)

Pengurapan Allah adalah syarat mutlak untuk dipakai Allah dalam 
melaksanakan kehendak-Nya.

KORESY- DIURAPI ALLAH Senin, 6 Juli 2020

Ezra 1:3 “Siapa di antara kamu ter-
masuk umat-Nya, Allahnya menyer-
tainya! Biarlah ia berangkat pulang 
ke Yerusalem, yang terletak di Yehuda, 
dan mendirikan rumah TUHAN. Allah 
Israel, yakni Allah yang diam di Yeru-
salem”

GeMA 2020
Koresy :  - Raja Persia
                - Diurapi Allah
                - Pemulihan Yehuda

Bacaan Sabda : Ezra 1:1-11; Yes. 45
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 Darius raja Media Persia dikukuhkan 
oleh rakyatnya sebagai raja yang berkuasa se-
cara absolut. Penduduk memperlakukannya 
sebagai Tuhan. Dia cukup cerdas mengenal 
Daniel dan mengangkatnya menjadi seo-
rang dari tiga wakilnya untuk memimpin 120 
provinsi dalam kerajaannya. Daniel jauh lebih 
cerdas dan berintegritas dari semua pemimp-
in yang dipercaya Darius. Hal itu membuat 
Darius sangat mengasihi Daniel. Hal itu me-
ngundang iri hati para petinggi kerajaan ke-
pada Daniel. Mereka pun membuat rencana 
matang untuk menjatuhkan Daniel. Mereka 
berhasil menjebak raja Darius mengeluarkan 
undang-undang hanya untuk menjatuhkan 
Daniel. Darius sadar setelah Daniel ditang-
kap untuk dibuang ke gua singa. Darius tak 
mungkin  melanggar   undang-undang  yang

dibuat sendiri. Tetapi sekarang dia terjebak oleh undang-undang itu. Darius adalah 
raja yang sangat berkuasa dan diktator. Dia dapat menentukan mati hidupnya seseo-
rang. Ketika Daniel dilemparkan ke gua singa dia tidak dapat tidur semalaman karena 
sangat memikirkan nasib Daniel di gua singa yang kelaparan dalam satu malam. Darius 
raja satu bangsa yang besar terganggu oleh hukuman yang membahayakan seorang 
Daniel. Cukup jelas membuktikan betapa pentingnya seorang Daniel baginya. Dia 
berharap Daniel selamat di tengah-tengah singa yang kelaparan. Hal itu tidak pernah 
terjadi tetapi Darius menganggap hal itu mungkin saja bagi Daniel. Darius tentu saja 
mengetahui Daniel seorang beriman kepada Allah. Jadi bagi Daniel masih ada hara-
pan. Itulah alasan Darius menyapa Daniel pada subuh-subuh ke gua singa. Ternyata 
betul juga harapan Darius. Daniel aman karena singa Kelaparan itu tak berbuat apa-
apa kepada Daniel. Darius sangat mengagumi dan menghargai Mujizat itu dan atas 
petunjuk Daniel lah Darius mengagumi dan menyembah pembuat Mujizat itu. Darius 
menunjukkan kebesarannya sebagai raja. Dia adalah penguasa mutlak tetapi taat ke-
pada undang-undang yang dibuatnya sendiri. Walaupun dia seorang raja yang dapat 
memutuskan sesuatu berdasarkan perasaan dan keinginannya tetapi dia tak bisa tidur 
memikirkan nasib malang seorang pegawainya bernama Daniel. Darius menyadari 
perbedaan yang sangat tajam antara keyakinannya dengan Daniel. Darius ternyata 
menghargai perbedaan itu sehingga dia tak pernah tergoda mengharuskan Daniel 
mengikuti keyakinannya. Sekarang Darius adalah orang yang sangat bersukacita atas 
keselamatan Daniel. Darius marah kemudian memasukkan penghianat ke dalam gua 
singa dan segera habis dimangsa dan dimakan singa lapar. Sekarang Darius percaya 
kepada Allah Daniel. Bukan hanya Darius yang percaya tetapi memerintahkan rakyat-
nya percaya kepada Allah.(MT)

Darius membuktikan kebesarannya melalui ketaatannya kepada pera-
turan yang dia buat dan kasihnya kepada Daniel.

Bacaan Sabda : Daniel 6 :1-29

Daniel 6:27-28  “Bersama ini kuberikan 
perintah, bahwa di seluruh kerajaan 
yang kukuasai orang harus takut dan 
gentar kepada Allahnya Daniel,    se-
bab Dialah Allah yang hidup, yang 
kekal untuk selama-lamanya; pemer-
intahan-Nya tidak akan binasa dan 
kekuasaan-Nya tidak akan berakhir. Dia 
melepaskan dan menolong, dan men-
gadakan tanda dan mujizat...”

GeMA 2020
Darius : - Orang Media
               - Taat undang-undang
               - Mengasihi Daniel

DARIUS - MENGASIHI ALLAH Selasa, 7 Juli 2020



4

 Artahsasta raja Persia dijuluki Longima-
nus artinya si lengan panjang. Nama julukan 
ini berkaitan dengan luas dari wilayah ker-
ajaannya, yang membutuhkan jangkauan 
kuasa yang membutuhkan penanganan 
yang harus mampu mencakup seluruh 
wilayahnya yang luas itu. Ezra yang adalah 
seorang imam dan ahli taurat menerima 
surat kuasa dan perintah untuk memimpin 
rombongan Yehuda ke Yerusalem. Ezra me-
mandang Artahsasta bukan saja berlengan 
panjang tetapi juga seorang yang mem-
punyai kemurahan hati yang besar. Kemu-
rahan hati raja Artahsasta dibuktikan juga 
dengan memberi Ezra perlengkapan yang 
dibutuhkan bukan hanya dalam perjala-
nan pulang. Artahsasta memberi berbagai 
kebutuhan yang mereka perlukan dalam

menjalani hidup di Yerusalem. Artahsasta penguasa yang berlengan panjang 
karena luasnya wilayah kerajaannya. Artahsasta dimata Ezra adalah penguasa 
berkemurahan besar. Nyatanya Artahsasta adalah seorang yang memandang jauh 
ke depan segala kebutuhan umat Allah yang dibebaskannya. Tetapi ada satu hal 
yang pasti bahwa Artahsasta melakukan itu semua adalah dalam tuntunan Allah 
agar janji-Nya atas umat-Nya tergenapi. Nehemia adalah pejabat minuman raja 
Artahsasta. Dia juga mempunyai pendapat yang positif terhadap Artahsasta. Hati 
Nehemia sedang susah mendengar berita dari umat Allah yang sudah pulang ke 
Yerusalem. Rupanya umat gagal dalam melanjutkan pembangunan bait Allah dan 
tembok Yerusalem. Ternyata seorang raja sebesar dan seberkuasa Artahsasta 
memperhatikan kerisauan hati Nehemia yang hanyalah seorang pejabat minuman 
raja. Pejabat minuman raja lebih tepatnya hanyalah seorang pelayan penyedia dan 
tester minuman raja. Tester dalam pengertian raja boleh minum setelah bagian 
dari minuman raja diujicobakan dulu ke Nehemia. Kalau Nehemia aman berarti 
minuman aman dikonsumsi raja. Berarti Nehemia hanyalah pegawai rendahan di 
istana. Tetapi raja Artahsasta sangat peduli kepadanya dan mengabulkan permo-
honannya untuk kembali ke Yerusalem. Jadi dimata Nehemia Artahsasta adalah 
seorang yang rendah hati dan mempunyai kepedulian yang tinggi kepada semua 
orang tanpa mempertimbangkan kaya atau miskin, tinggi atau rendah. Tentu dia-
tas semuanya itu, Ezra dan Nehemia mengetahui bahwa sikap raja Artahsasta itu 
adalah bagian dari campur tangan Allah atas penguasa yang mempunyai otoritas 
untuk memulangkan orang Yehuda ke Yerusalem tak terlepas juga dari doa-doa 
yang dipanjatkan oleh umat Allah yang mendambakan pemulihan. (MT)

Raja besar tetap ada dalam kendali Allah, sabar atau tidak sadar.

Bacaan Sabda : Ezra 7:11-28
Nehemia 2:1-10

Ezra 7:12 “Artahsasta, raja segala 
raja, kepada Ezra, imam dan ahli 
Taurat Allah semesta langit, dan 
selanjutnya. Maka sekarang.”
Nehemia 2:4 “Lalu kata raja kepa-
daku: “Jadi, apa yang kauinginkan?” 
Maka aku berdoa kepada Allah se-
mesta langit”

GeMA 2020
Artahsasta : - Raja Persia
                      - Ezra
                      - Nehemia

ARTAHSASTA - DALAM KENDALI ALLAH Rabu, 8 Juli 2020
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 Zakaria adalah seorang nabi yang me-
layani di Yerusalem setelah Israel kembali 
dari negeri pembuangan. Allah memberi in-
formasi melalui penglihatan tentang seorang 
imam besar bernama Yosua. Yosua adalah 
seorang imam besar yang mendampingi 
Zerubabel memimpin Israel kembali dari 
pembuangan pada gelombanng pertama. 
Dalam penglihatan Zakaria, Yosua yang 
mewakili umat terlihat berpakaian kotor. 
Berada dalam bilik bait suci Yosua melaku-
kan tugas dengan jubah imam yang kotor. 
Dalam keadaan seperti itu iblis mendakwa 
Yosua. Yosua yang bertindak mewakili umat 
dituduh oleh iblis tidak layak untuk memba-
ngun bait suci. Yosua adalah manusia biasa 
yang tak punya kemampuan untuk melawan 
iblis. Yosua melakukan sesuatu yang dapat

dilakukan yaitu berserah kepada Allah dan hidup mentaati firman Allah. Allah 
sendirilah yang menghardik iblis, karena Israel adalah umat pilihan-Nya dan ren-
cana-Nya terlaksana dan tergenapi melalui umat-Nya. Umat Israel diibaratkan 
seperti puntung yang ditarik dari api. Api melambangkan negeri pembuangan, 
dan Allah sendirilah yang menguasai percaturan politik bangsa-bangsa mengi-
jinkan dan membiayai umat pilihan Allah dikembalikan ke Yerusalem. Berada di 
negeri sendiri tidak berarti semua sudah aman. Saat iblis memakai bangsa-bangsa 
berusaha memojokkan Yosua, Yosua berserah penuh kepada Allah. Puji Tuhan, 
Allah ternyata tidaklah berdiam diri. Dia mengucapkan kata-kata yang penuh kasih 
karunia untuk menyemangati Yosua. Allah sendirilah yang menanggalkan baju 
kotor Yosua dan menggantikannya dengan pakaian pesta yang bersih dan indah. 
Yosua dan umat pun dapat dengan tenang berdiri dihadapan Allah untuk melan-
jutkan pembangunan bait Allah. Penglihatan nabi Zakaria adalah suatu informasi 
melalui suatu lambang. Faktanya Allah mengampuni dan membenarkan Yosua 
dan umat Allah sehingga mereka dilayakkan untuk melanjutkan pembangunan 
bait Allah. Hal yang sama selalu dilakukan iblis melemahkan orang berdosa, agar 
terus menerus hidup dalam dosa secara tertuduh. Tetapi yang dilakukan Allah 
kepada Yosua dilakukan juga kepada semua umat-Nya yang datang kepada-Nya. 
Dia akan selalu mengampuni dan membenarkan orang berdosa yang datang dan 
memohon pengampunan-Nya. Tetapi dalam banyak hal Yosua yang mempunyai 
arti sama dengan nama Yesus, Yosua berpakaian kotor adalah lambang Yesus yang 
menanggung dosa manusia. Yosua pun dilambangkan sang tunas dan permata 
yang melambangkan sang Mesias. (MT)

Pakaian pesta adalah pakaian pemberian Allah kepada orang berdosa 
penerima pengampunan-Nya.

Bacaan sabda : Zak. 3:1-10

Zakharia 3:8 “Dengarkanlah, hai 
imam besar Yosua! Engkau dan 
teman-temanmu yang duduk di 
hadapanmu — sungguh kamu mer-
upakan suatu lambang. Sebab, se-
sungguhnya Aku akan mendatang-
kan hamba-Ku, yakni Sang Tunas.”

GeMA 2020
Yosua : - Imam besar
              - Membangun bait suci
              - Pakaian pesta

YOSUA - DIBERI PAKAIAN PESTA Kamis, 9 Juli 2020
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 Allah memakai Zerubabel memimpin 
umat-Nya dari pembuanan pada gelombang 
pertama. Zerubabel yang menjadi guber-
nur di Yerusalem didampingi oleh imam 
Besar Yosua. Pertanyaannya adalah siapa 
Zerubabel ini? Ternyata dia bukanlah seo-
rang tokoh pahlawan bukan pula seorang 
negarawan ternama. Zerubabel hanyalah 
orang kecil dari kalangan rakyat jelata. Teta-
pi dia menghadapi suatu tantangan raksasa 
yang besar dan dahsyat. Zerubabel juga 
hanyalah orang biasa yang tidak pandai 
bicara yang mampu memberi motivasi ke-
pada rakyat yang dipimpinnya. Dia memi-
mpin sisa-sisa rakyat yang setia tetapi yang 
sudah kehilangan semangat untuk melan-
jutkan perjalanan iman dan kelangsungan 
kehidupan ke depan. Bila saudara adalah

seorang hamba Tuhan yang pernah mengalami masyarakat atau gereja yang dilanda 
kemelut berkepanjangan saudara pasti dapat memahami tantangan yang dihadapi 
Zerubabel. Zerubabel betul-betul tak tahu cara tepat memulai langkah tepat meng-
hadapi tantangan raksasa tersebut. Untungnya dia segera menyadari bahwa bukan 
kuat dan bukan gagahnya melainkan hanyalah oleh Roh Kudus. Zerubabel segera 
sadar bahwa dia membutuhkan petunjuk firman Tuhan dan kekuatan dari Tuhan 
untuk melakukan suatu tugas berat yang dipercayakan Raja Koresy kepadanya. Bah-
kan Zerubabel bukan sekedar mempertahankan kepercayaan raja Koresy tetapi juga 
melakukan suatu tugas dan tanggung jawab yang berkenan kepada Allah.  Zerubabel 
segera menyadari bahwa kekuatan dan kecerdasan manusia itu penting tetapi tidak 
cukup dalam menghadapi tantangan besarnya. Kecanggihan senjata, kecerdasan 
politis dan sistem buatan manusia tak memadai dalam melaksanakan pekerjaan Al-
lah.  Pekerjaan Allah tak tertangani hanya melalui kecerdasan dan siasat manusiawi 
karena hanya dapat terlaksana dengan baik oleh kekuatan dan tuntunan Roh Kudus. 
Tuhan Yesus sendiri memulai pelayanannya dengan kuasa Roh Kudus. Zerubabel pun 
segera menyerahkan diri untuk dikuasai oleh Roh Allah. Dia segera sadar keberhasilan 
bukanlah suatu yang dapat diraih dengan kemampuan dan daya upaya manusia yang 
sangat terbatas. Keberhasilan yang sesungguhnya dapat diraih dengan kuat kuasa 
Roh yang mengalir memenuhi dan menuntun hidup orang percaya. Jadi bila umat di 
hadapkan kepada tantangan yang besar janganlah membuang-buang waktu dengan 
berkeluh kesah karena keterbatasan daya dan dana. Sekiranya itu tersedia belum 
tentu lebih berhasil. Karena yang paling menentukan keberhasilan adalah ketaatan 
kepada Firman dan tuntunan Roh Kudus. (MT)

Kuat dan gagah itu penting, tetapi bukan penentu yang layak diandal-
kan.

Bacaan sabda : Zak. 4:1-14

Zakharia 4:6 “Maka berbicaralah 
ia, katanya: “Inilah firman TUHAN 
kepada Zerubabel bunyinya: Bukan 
dengan keperkasaan dan bukan 
dengan kekuatan, melainkan den-
gan roh-Ku, firman TUHAN semesta 
alam.”

GeMA 2020
Zerubabel : - Orang kecil
                     - Tantangan besar
                     - Kuasa Roh

ZERUBABEL - MENGHADAPI TANTANGAN BESAR Jumat, 10 Juli 2020 
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 Raja Artahsasta mengijinkan Ezra un-
tuk memimpin rombongan Yehuda kedua 
kembali dari negeri pembuangan menuju 
Yerusalem. Ezra adalah seorang imam dan 
ahli Taurat yang bekerjasama dengan Ne-
hemia untuk menjalankan misi pemulan-
gan ini. Ezra sempat menyatakan kepada 
Artahsasta kata-kata terima kasih atas izin 
dan pengutusan yang dilengkapi dengan 
surat jalan. Dengan yakin Ezra menyatakan 
bahwa Allah akan menyertai dan melindun-
gi umat-Nya dalam perjalanan hingga tiba 
di tujuan. Ternyata Setelah mempelajari 
jalan pulang ke Yerusalem sungguh sangat 
berbahaya dan rasa takut di hati Ezra pun 
timbul seketika. Tetapi dia malu meminta 
bantuan berupa tentara dan orang-orang 
berkuda kepada raja Artahsasta.  Pernyataan

iman yang sempat diungkapkan kepada raja haruslah dipertanggungjawabkan. Ezra 
sebagai seorang yang setia di negeri pembuangan sudah tentu sering mengalami 
penyertaan Tuhan dalam perjalanan hidupnya. Tetapi sekarang dia sadar bahwa dia 
tidak sendiri. Dia harus memimpin rombongan yang belum tentu percaya kepada 
Tuhan atau paling tidak imannya sudah sangat melemah. Walaupun demikian Ezra 
tetap pada pendiriannya untuk pulang bersama rombongan ke Yerusalem tanpa 
pengawalan para tentara Persia. Ezra memutuskan untuk berdoa dan berpuasa 
“Jadi berpuasalah kami dan memohonkan hal itu kepada Allah dan Allah meng-
abulkan permohonan kami” (Ezra 8:23). Ezra mengajak semua rombongan mere-
dahkan hati memohon perlindungan Allah. Allah menjawab doa mereka. Dalam 
perjalanan yang penuh bahaya itu mereka aman hingga tiba di Yerusalem. Justru 
semakin yakin dan menularkan keyakinannya kepada umat bahwa pernyataan 
Allah atas umat-Nya berlaku untuk selama-lamanya. Setelah pembangunan bait 
Allah terlaksana, Ezra mendapat berbagai temuan berupa perbuatan-perbuatan 
umat yang menyimpang dari firman Allah. Perkawinan campuran dengan orang 
Kanaan bertentangan dengan perintah Tuhan ternyata dilakukan umat tanpa rasa 
bersalah. Dalam Ezra 9:6, Esra berdoa tetapi ada kalimat “Ya Allah aku malu dan 
mendapat cela, sehingga tidak berani menengadahkan mukaku kepadamu...” 
Untuk kali ini Ezra malu atas dosa-dosa umat. Sangat beralasan bila Ezra malu, 
malu yang benar, malu bila umat terus-menerus melukai hati Tuhan. Rasa malu 
yang dimiliki Ezra menunjukkan kesetiaannya. Dia tidak mau meninggalkan Tuhan 
pada masa sukar, tak mau pula melukai hati Tuhan pada masa tenang. (MT)

Pemimpin yang baik mengetahui secara tepat bersikap pada masa su-
kar dan masa tenang serta menerapkannya.

Bacaan sabda : Ezra 8:1-36

Ezra 8:22 “Karena aku malu me-
minta tentara dan orang-orang 
berkuda kepada raja untuk men-
gawal kami terhadap musuh di 
jalan; sebab kami telah berkata 
kepada raja, demikian: Tangan            
Allah kami melindungi semua                
orang yang mencari Dia demi ke-
selamatan mereka, tetapi kuasa 
murka-Nya menimpa semua orang 
yang meninggalkan Dia.”

GeMA 2020
Ezra : - Imam
           - Ahli Taurat
           - Pemimpin

EZRA - PEMIMPIN YANG BAIK Sabtu, 11 Juli 2020
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 Bila Ezra mencatat dua rombongan 
pemulangan pertama maka Nehemia menu-
lis rombongan ketiga pemulangan Yehuda 
ke Yerusalem. Bila Ezra memimpin proyek 
pembangunan bait Allah maka Nehemia 
memimpin proyek pembangunan tembok 
Yerusalem. Nehemia berperan sebagai 
gubernur dalam proyek pembangunan 
tembok Yerusalem yang dapat dibangun 
dalam waktu 52 hari. Padahal sesungguhn-
ya Nehemia tidak pernah menganggap 
dirinya seorang tokoh penting atau seo-
rang negarawan. Hanya saja dia menerima 
tugas yang dipercayakan Artahsasta tentu 
karena tuntunan Allah sebagai tugas yang 
sangat penting dan harus secepatnya ditun-
taskan. Nehemia melakukan tugas karena

Berkarya secara cerdas adalah ora et labora atau berdoa dan bekerja

Bacaan Sabda : Nehemia 6:1-19

Nehemia 6:15-16 “Maka selesailah 
tembok itu pada tanggal dua puluh 
lima bulan Elul, dalam waktu lima 
puluh dua hari. Ketika semua musuh 
kami mendengar hal itu, takutlah 
semua bangsa sekeliling kami. Mer-
eka sangat kehilangan muka dan 
menjadi sadar, bahwa pekerjaan itu 
dilaksanakan dengan bantuan Allah 
kami.”

GeMA 2020
Nehemia : - Pajabat minuman raja 
                      Artahsasta
                 - Membangun Yerusalem

NEHEMIA - MEMBANGUN TEMBOK YERUSALEM Minggu, 12 Juli 2020

meyakini dia mendapat panggilan dari Allah. Itulah alasan utama baginya untuk 
fokus dan serius. Gangguan datang sudah pasti. Tetapi karena sesungguhnya dia 
menganggap gangguan itu sebagai penyemangat. Sanbalat, Tobia dan Gesyem 
orang Arab melakukan berbagai cara untuk menggagalkan pekerjaan itu tetapi 
segala upaya mereka tak berhasil. Mereka memberi laporan palsu kepada Artah-
sasta tetapi tak ditanggapi karena Artahsasta mengenal kejujuran dan kesetiaan 
Nehemia. Sanbalat dan Tobia berusaha mengundang Nehemia untuk mengadakan 
perundingan tetapi Nehemia menolak karena mengetahui niat jahat untuk mem-
bunuhnya dibalik undangan itu. Seruan Nehemia agar umat berdoa sepanjang 
pembangunan itu adalah merupakan kekuatan untuk melawan musuh-musuh 
yang berusaha menggagalkan. Nehemia mampu melihat iblis di balik usaha para 
musuh sehingga harus disikapi dengan doa selain sikap bijaksana dalam meng-
hadapi siasat musuh. Sekiranya Nehemia menganggap pekerjaannya itu peker-
jaan sepele pastilah dia sudah menghentikannya dan memilih berunding dengan 
Sanbalat dan Tobia. Dia mungkin akan berpikir tidak ada salahnya berunding. 
Dan bila ternyata hasil perundingan itu harus berhenti, hentikan saja. Nehemia 
menyadari bahwa pekerjaan itu besar, sehingga penting sebab itu harus segera 
rampung. Tawaran berunding itu bukan hanya tak perlu tetapi merupakan perang-
kap. Doa untuk membuat Nehemia lepas dari perangkap. Tetapi sikap cerdas juga 
termasuk melepaskan Nehemia dari perangkap. Dia cerdas menghitung waktu. 
Berunding baginya sangat tidak produktif tetapi justru kontraproduktif karena 
membuang-buang waktu saja. Lebih baik waktu diisi secara cerdas yaitu ora et 
labora, ya bekerja dan berdoa. (MT)



Untuk Informasi lebih lanjut, bisa datang langsung ke kantor Sekolah,                                     
Dari hari senin s/d Jumat, Pkl. 08.00 - 14.00 WIB, atau dapat menghubungi:                    
Ms. Dina : 0812 9583 2285
Jl. Karang Anyar Raya No 48 – 50 Jakarta Pusat.

SEKOLAH KARYA ANUGRAH
Sekolah Karya Anugrah, Jakarta Membuka Pendaftaran
Siswa Baru, Tahun Ajaran 2020 / 2021 Untuk:
- Kelompok Bermain   (KB)  - Usia 3 - 4 Tahun
- Taman Kanak-kanak (TK-A)      - Usia 4 - 5 Tahun
- Taman Kanak-Kanak (TK-B)   - Usia 5 - 6 Tahun

Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah, Agar segera 
mendaftarkan diri ke Sekretariat atau menghubungi Ibu Fili. Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan Calon Pengantin harus 

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Dengan cara Jemaat mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dapat Dilihat Pada Websiste www.gbi-ka.org
Atau Dapat Langsung Akses 

 RENUNGAN MINGGU (IBADAH ONLINE)
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* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* MEZBAH DOA ( Setiap Sabtu )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
dan Doa di-LIBUR-kan 
sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima 
kasih dan Tuhan Yesus 
memberkati.
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.
Amin.
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI.Karang Anyar Jakarta
Mengucapkan : Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      
GBI. Karang Anyar, Bulan Juli. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN
So Kim Lian    01 Jul
Jong Djiak Leng/Alen         02 Jul
Julien Wuisang   03 Jul
Liana Tjandra    05 Jul
Naimiana    05 Jul
Rudy Tanuwidjaja   05 Jul
Enny    10 Jul
Juliana     11 Jul
Phoa Lian Hwa Nio   12 Jul
Gunawan S    13 Jul
Yolanda Shiren   14 Jul
Franky Leanardo   14 Jul

Lisa Tanuwijaya   20 Jul
Leo Petrus Ming   22 Jul
Joshua Yulianto H.   22 Jul
Heom Kui Moi   24 Jul
Siu Mey    24 Jul
Tan Tjoen Hoa                     24 Jul
Anggrina        27 Jul
Suryati       28 Jul
Yunus Rotestu            28 Jul
Djuniati        29 Jul
Ronny Oey                           29 Jul
Siti Yulaikah              31 Jul

Harjanto Salim & Vivi Cahyadi        03
Tjong Mei Kim             06
James R.S. L.  &  Julien Wuisang    06
Ivan Dian T & Athalia T             06
Mezach Agus & Christina Eva         14
Suhaidi & Herni Offani                     21
Sukamto & Oeij Moi Siang              21

Herman Gunawan & Rindia P N      21
Rudianto Sutanto & Mia Herawati    21
Toto Setiawan & Nari                  21
Joko Susilo & Yuliani        21
Hanny Darmawan         22
Hendry Thomas & Amelia Gouw      24




